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ABSTRAK: Pada penelitian ini dilakukan perancangan buku cerita digital yang dilatar belakangi dengan
permasalahan anak kurang memiliki moral yang baik, selain itu tantangan media infomasi digital semakin
berkembang pesat, anak menjadi kurang mengenal kisah dongeng dalam negeri .tepatnya Jawa Timur,
sehingga tujuan peneliti ingin merancang sebuah buku digital agar dapat menarik perhatian anak usia 7-9
tahun agar memudahkan mereka berimajinasi, mencari tahu melalui buku cerita digital, juga memudahkan
mereka membaca dimanapun dan kapanpun. Peneliti menggunakan metode Kkuisioner, studi literatur,
observasi, dan studi literatur peneliti mendapatkan hasil data untuk penelitian. Hasil pengumpulan data akan
disimpulkan menjadi data sehingga terciptanya buku cerita bergambar “The Tale’s of Keong Emas”.
Kesimpulan peneliti dalam penelitian ini adalah buku cerita bergambar digital Keong Emas ini diharapkan

dapat membantu anak dalam memahami moral

yang dapat diteladani serta mendukung dalam

mengembangkan industri buku cerita anak di Indonesia dengan lebih luas lagi.
Kata kunci: Moral, Folklore, Keong Emas, Buku Cerita anak, Buku Cerita Bergambar, Buku Digital

1. PENDAHULUAN

Saat ini banyak kasus yang memperlihatkan
anak kurang memiliki karakter yang baik. Pernah
terjadi pada murid SD yang menantang dan berkata
kasar pada guru yang sedang menasehatinya karena
merokok (sumber: sindo.news). Di Surabaya ada
juga seorang murid SD yang marah-marah karena
berpakaian  tidak sepantasnya pada acara
memperingati Hari Kartini sampai menendang
seorang guru hingga membuatnya patah tulang
(sumber: tribunews.com). Sementara itu, tantangan
dalam mengembangkan teknologi informasi
semakin berkembang pesat. Banyak anak usia dini
dan sekolah dasar sudah dapat mengoperasikan
perangkat mereka dengan kemudahan fungsi yang
diberikan, terlebih jejaring sosial yang terbuka luas
dan padat diakses oleh khalayak yang memiliki
media gawai sehingga mengakibatkan anak mudah
meniru hal-hal yang negative dan diaplikasikan
kehidupan sehari-harinya.

Anak usia 7-9 tahun yang mengenyam
Pendidikan Sekolah Dasar diajarkan pembentukan
karakter. Salah satu cara untuk pembentukan
karakter anak adalah melalui buku cerita. Cara
menanamkan moral pada anak banyak sekali
caranya salah satunya melalui metode bercerita.

Cara ini dapat mengubah etika anak, karena cerita
dapat menginspirasi anak untuk mencintai dan
memperhatikan serta mencatat semua ide dan
peristiwa yang terkandung dalam cerita. Anak-anak
juga memiliki rasa ingin tahu yang cenderung lebih
besar dari pada orang dewasa pada umumnya.
Anak-anak juga selalu senang mendengarkan
sebuah cerita, alat bantu yang cocok untuk
menyampaikan adalah buku anak. Menurut
Puryanto:2008 dalam Marina (2020) Buku anak-
anak adalah karya yang akrab dengan dunia anak-
anak. mudah dipahami maksud ceritanya. Buku
anak di peruntukkan untuk anak yang berusia bayi
hingga 12 tahun.

Menurut Hamis Darmadi dijelaskan sikap-
sikap moral seperti sikap rendah hati, tolong
menolong, jujur dari tokoh dalam cerita dapat
disampaikan dengan baik tanpa memaksa anak
untuk langsung memahami dalam Lia Yuliana
(2013). Dalam jurnal Hadisa Putri 2017,
Moeslichatoen (2004: 169) menjelaskan bahwa
tujuan dalam metode Bercerita bertujuan untuk
menyampaikan pesan yang terkandung dalam
cerita dan nilai-nilai sosial, moral dan agama.
Mengedepankan contoh-contoh perilaku baik dan
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buruk dapat dipakai sebagai suatu pijakan
selanjutnya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti kepada 43 responden berupa anak berusia
7-9 tahun di wilayah Surabaya Barat sebanyak 27
responden (62,8%) yang memiliki ketertarikan
dalam membaca buku cerita sebanyak 21
responden (51,2%), diantara responden berusia 7-9
tahun terdapat 1 responden (2,3%) yang tidak
pernah mendengar dongeng rakyat dan antusias
untuk mencoba membaca dongeng rakyat sebanyak
32 responden (91,4%). Mereka tertarik pada buku
cerita bergambar dan berwarna cerah sebanyak 42
responden (100%). Kesimpulan yang didapat
berdasarkan kuisioner yang telah disebar oleh
peneliti adalah anak usia 7-9 tahun saat ini
memiliki antusiasme yang tinggi untuk membaca
cerita dongeng rakyat melalui sebuah buku, namun
ternyata cerita rakyat yang mereka ketahui salah
satunya cerita Keong Emas ditemukan banyak versi
yang beragam.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti
akan merancang sebuah buku digital folklore cerita
rakyat Keong Mas yang berasal dari Jawa Timur.
Cerita tentang seorang Putri yang berubah menjadi
seekor keong karena sebuah sihir dari keiri dan
dengkian  kakak  perempuannya kepadanya.
Menjalani keadaan yang tidak terduga dan
perjalanannya untuk menemukan jalan pulang yang
tidak mudah karena dirinya menjadi seekor keong
kecil yang jauh dari rumah.

Dipilihnya cerita ini karena mengandung
banyak nilai karakter yang dapat diinternalisasikan
kepada anak karena karakter dalam alur ceritanya
yang mengisahkan bagaimana cara menghadapi
masalah, bagaimana perilaku tokoh tersebut,
sehingga dapat dipetik hikmah positif dari tokoh
dan menirunya. Nilai moral yang dapat ditanamkan
pada anak adalah tolong menolong, jujur, adil,
bertanggung jawab, tidak mudah menyerah, sopan
santun dan sabar.

Folklore Keong Emas tersebut akan
ditampilkan dalam bentuk buku digital agar mudah
diakses dimanapun dan kapanpun serta memiliki
visual ilustrasi yang menarik, alamiah dan disukai
oleh anak. Ada beberapa alasan mengapa ilustrasi
yang digambar dengan baik dapat membuat
perbedaan besar dalam buku anak-anak, yaitu
ilustrasi memberikan gambaran tentang cerita yang
ingin penulis sampaikan dengan memadukan warna

dan bentuk, serta menjaga narasi yang baik bagi
audience agar tersampaikannya cerita kepada anak
menjadi prioritas dalam pembuatan buku anak
sebagai bentuk edukasi moral seperti jujur dan
bertanggung jawab, tolong menolong pada anak
yang berusia 7-9 tahun yang berada di Surabaya
Barat dengan Teknik digital painting.

2. METODE PENELITIAN

Berdasarkan  tema  penelitian,  penulis
menggunakan metode pengumpulan data kualitatif.
Hal ini dikarenakan perlunya menggunakan
penelitian deskriptif untuk memahami fenomena
sosial dan permasalahan yang terjadi sehari-hari
agar dapat tercipta suatu konsep ide dalam
menciptakan sebuah karya (Sunyato, 2005: 136).
Melalui kuisioner, studi literatur, observasi, dan
studi literatur peneliti mendapatkan hasil data untuk
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsep dan Keyword

Berdasarkan  topik  penelitian, penulis
menggunakan langkah pertama dalam membuat
konsep dan kata kunci, perlunya analisis STP, USP,
dan SWOT untuk memudahkan pencarian kata
kunci dan konsep.

Analisis Segmentasi, Targeting, Positioning

(STP)
1. Segmentasi
a. Geografis
Wilayah : Jawa Timur, Indonesia
Lokasi : Sidoarjo
b. Demografis
Usia : 7-9 tahun
Jenis kelamin : Laki-laki dan
perempuan
Siklus hidup : belum menikah
Pendidikan : Sekolah Dasar

c. Psikografis
Anak-anak usia 7-9 yang peduli dengan
legenda local dan tertarik pada hal-hal baru seperti
membaca, berimajinasi, serta aktif menggunakan
buku sebagai sumber informasi.

2. Targeting

Subjek penelitian ini adalah masyarakat
berusia 6 sampai 7 tahun yang tidak mengetahui
cerita rakyat tentang keong mas.

3. Positioning



Buku cerita bergambar digital folklore Keong
Emas ini memposisikan sebagai salah satu buku
cerita bergambar digital folklore asal Jawa Timur,
yang mengangkat kisah dongeng rakyat tentang
seorang putri yang dikutuk karena rasa iri dan
dengki sesama saudara.

Unique Selling Preposition (USP)

USP dari buku cerita bergambar Keong Emas
adalah buku digital yang berfokus pada Candra
Ajeng Kirana yang dikutuk menjadi seekor keong
dan sebagai upaya penanaman moral. Kisah dalam
cerita ini memiliki intepretasi suasana pada zaman

kerajaan sebelum menjadi negara kesatuan
Indonesia.
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Wealmess
* rasa kemgintahuan angk menjadi mania
anak yans tmezl, ketika ada oranz fua,
*  wuakaktifbetanya. di gelitar mereba
sdukasi, memilld banyak versl
antara anak dan orang | yang betheda.
ma masth banyak anak
yang fidgk menggrtl,
dongeng rakyat, salah
AUy GEUHA beong
mas.
Opportuniti Strategi S+0 Srategi W+0
dengan bentuk buln bukn ceritabergambar | antara anak dan orang
dengan, cover sexa, yang menarik dat, tug, sur, kakak
BEma yang menank, segl gambar dan melalut sehnzh buko
Senta * Mengiptakan media digital.
takiat vang s, yang meraudabkan ap.sdukast,
. i anzkuppdmembacs, | moral dengan
karena adamia beutn yalow kisah Eeong,
visual. Pendidikan moral Mas.
* mativasl gnak unbik iperancanzzn | ¢ M tata
jmmembacaazar | bukuceritaberzambar|  Bahasa yang
lehih fazih meninalkat Keong Mas. mergudahkan anak
gambar lustrasi dan yang ngin.
PAMA Vang menark, dizampakzn dalam
GEKita.
Threat Sn'mgi ST Sn'@gl W+T
semakin meninglat mmvm digital ilustragi yang
darp.zegala media dapat memberikan wndah dipahamd dan
= Tidak sergua.orang edukasi moral dengan | menjadikannya,
tug aware densan media e-bock agar sehagal media
media penUGiAng, anaks Jehib zaniah penanapen moral,
Pendidikan moral manzzkses buky dan menzzunakan,
. cerita di manapyn. pandznzan.tekeh
+ Tidak semua.anak; Utapga agar relevan
: : dengan andience.
Kesimpulan untuk. stategi ntama:
Merapeang Bun digital folklore kzong emas.
Dengzn tekauk digital painting sehagal upaya edukasi moral kepadz anak usia 7-9
| tahun,

Tabel 1 Analisi SWOT

Keyword

[ Attractive
T e
L

SWoT Innovative

era ol novad, par
L ) i
STP Interast

Arak sia -9 tahunyang antusias T

i

tertark dengan el lore tradisionsl

seper KecrugEmas dengan T ropneh

i menai

Atractive
menarik perhatian

[ Cultured Local
terpelaarberbudaya domestik

Provincial )
=
( Conserve

elestarikan, melindung,

(Tmajinative

orsyang werdepatdeam folk- ) W |
Tabel 2 Keyword

Deskripsi Keyword

Berdasarkan hasil analisis kesimpulan SWOT,
STP, dan USP, kata kunci yang dihasilkan adalah
lokal. Makna lokal bersifat domestik dan berlaku
pada tempat secara terbatas. Maksud dalam
perancang buku ilustrasi cerita rakyat Keong Emas
ini adalah untuk menanamkan warisan budaya lokal
daerahnya pada anak-anak masa kini, dan tentunya
bagi anak-anak usia 7-9 tahun yang akan disajikan
lebih menarik dalam bentuk buku dengan ilustrasi
tertulis untuk tahun-tahun mendatang.

Strategi Kreatif

Strategi yang digunakan adalah dengan
menggunakan desain ilustrasi yang menarik dengan
menggunakan teknik gambar digital. Karena target
audiens penelitian ini adalah anak-anak usia 7-9
tahun, maka, desain ilustrasi yang disajikan
memiliki visualisasi yang menarik dan desain buku
yang disukai oleh anak usia 7-9 tahun. mudah
dipahami dan mencegah anak bosan saat membaca.

1.  Konsep buku

Cerita pada buku ilustrasi ini terpecah menjadi
dua bagian yang saling berkaitan, pada bagian
pembuka menceritakan tentang tokoh utama yakni
Candra Ajeng Kirana menjadi seekor keong, dan
yang kedua menceritakan alasan tokoh kedua yakni
Dewi Ajeng Galuh menjadi tokoh antagonis yang
tega mengutuk saudara kandungnya menjadi seekor
keong demi mendapatkan Pangeran.
Buku ilustrasi ini dijadikan karena cocok untuk
anak usia 7-9 tahun yang sedang masa antusias
dalam membaca dan mencari tahu serta
berimajinasi melalui media digital yakni dalam
bentuk  buku digital yang  memudahkan
pengaksesan dimanapun.

2. Judul
Judul pada rancangan buku cerita bergambar
ini adalah “The Tale of: Keong Emas”. Judul



tersebut menjelaskan cerita rakyat tentang seorang
Putri yang dikutuk menjadi seekor keong berwarna
emas kepada anak usia 7-9 tahun.

3. Tipografi

Dalam perancangan, peneliti menggunakan
font Caviar Dreams dan Abril Fatface karena
memiliki karakteristik yang simple dan mudah
dibaca. Digunakannya Caviar Dreams untuk isi dan
Abril Fatface untuk judul adalah karena kedua font
cocok dengan tema tradisional dan karakteristik
yang dapat memudahkan anak  dalam
membacanya.isi dari buku

4,  Warna
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Gambar 3 Skema Warna local

Dalam perancangan buku cerita bergambar
digital Keong Emas ini, peneliti menggunakan
beberapa warna utama dari keyword local yang
akan digunakan untuk sampul buku dan isi buku,
yang diperoleh melalui buku Color Harmony
Workbook. Warna local adalah warna yang
mempengaruhi visual audience karena warna yang
menarik dimata dan sesuai dengan cerita Keong
Emas yang pada jaman dahulu.

Sinopsis

Dahulu kala, disaat Indonesia belum di jajah
dan masih berupa Kerajaan- Kerajaan, hiduplah
Seorang putri cantik jelita Bernama Candra Ajeng
Kirana dan saudaranya bernama Dewi Ajeng Galuh
serta Ayahnya yang seorang Raja Daha bernama
Raden Agung Kertamarta.

Hubungan dengan kakaknya awalnya berjalan
dengan damai dan Bahagia. Sampai suatu hari
Candra berubah menjadi keong dan dibawa pergi
oleh seekor gagak raksasa. Pangeran mencari
Candra dengan menyamar menjadi rakyat. Apakah
pangeran akan menemukan Candra? Apakah
Candra dapat kembali menjadi manusia seutuhnya?

Strategi Media

Dalam penelitian ini, media yang
digunakan adalah media utama dan media
pendukung. Media utama penelitian ini adalah
buku ilustrasi untuk mendukung desain yang
menarik melalui media tambahan. Stiker, tas
jinjing, gantungan kunci dan pin mendukung media
yang digunakan dalam desain buku digital Keong
Emas

Sketsa llustrasi
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Gambar 4 Sketsa karakter

Pada rancangan buku ilustrasi ini terdapat 4
karakter utama, yaitu Pangeran Inu Kertapati, Dewi
Ajeng Galuh, Candra Ajeng Kirana, dan Nenek
Asih.

Sketsa llustrasi
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Gambar 5 Sketsa llustrasi
Sketsa Media Pendukung

Gambar 6 Sketsa media pendukung



Media pendukung yang digunakan antara lain
x banner, stiker, tote bag, gantungan kunci, pin,
feed instagram, dan lainnya. Media pendukung
tersebut di atas menggunakan unsur dan ilustrasi
yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian
ini, yaitu media buku cerita digital folklore “The
Tale’s of Keong Emas”

Implementasi Media

Desain Karakter

Gambar 7 Digitalisasi karakter

Karena latar yang digunakan dalam cerita
Keong Emas berada di Kerajaan Majapahit, maka
keseluruhan desain tokoh menyesuaikan dengan
karakteristik kehidupan masyarakat dan wilayah
asal tokoh di seluruh kerajaan.

Media Utama

Penelitian ini menggunakan buku ilustrasi
dengan teknik lukisan digital cerita rakyat untuk
anak usia 7-9 tahun sebagai media utama untuk
melindungi budaya lokal dan menanamkan
moralitas pada anak melalui dongeng lokal.

Gambar 8 Cover buku

Dalam cover depan buku menunjukkan visual
tokoh utama dengan cover belakang berisikan
karakter tokoh utama bersamaan dengan wujud
pendukung.

Gambar 9 llustrasi buku digital folklore Keong
Emas

Contoh penerapan ilustrasi gambar diletakkan
full spread dengan diberikan teks di beberapa sisi.

Media Pendukung
a. X-Banner
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Keong Emas

Gambar 10 X-Banner

Desain  X-Banner menggunakan desain
ilustrasi yang sama dengan sampul buku, namun
berukuran 60 x 160 cm. media xbanner memiliki
judul folklore “The Tale’s of Keong Emas”



b. Stiker
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Gambar 11 Stiker

Desain stiker berisikan empat karakter utama

di dalam folklore “The Tale’s of Keong Emas”

c. Totebag

Gambar 12 Totebag

Totebag menggunakan ilustrasi yang sesui
dengan cover buku yang berisikan tokoh utama
folklore Keong Emas.

d. Pin

Gambar 13 Pin

Desain yang digunakan adalah pemeran utama
dan pemeran-pemeran pendukung dalam pada buku
“The Tale’s of Keong Emas”, tetapi ada perubahan
pada latar yang dibuat dengan latar polos sesuia

warna karakter.

e. Gantungan Kunci
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Gambar 14 Gantungan Kunci

Desain yang digunakan dalam gantungan
kunci ini adalah karakter Candra Kirana, Keong
Emas, Dewi Galuh dan Pangeran Inu Kertapati.

f.  Poster
The Tale's of
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Gambar 15 Poster

Media poster dengan desain masing-masing
karakter agar terlihat menarik, poster dapat
disebarluaskan baik menggunakan media maya
atau fisik dengan memiliki ukuran yaitu 46 x 61
cm.

g. Akun Media Sosial (Instagram)



The Tale's of

X The Tale's of
Keong Emas

Keong Emas

Gambar 16 Feed Instagram
Dignakannya feed Instagram dengan konten
tentang cerita rakyat Keong Emas dengan
memperkenalkan karakter utama dan kecil dalam
cerita Keong Emas.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari semua
penelitian ini adalah pengenalan budaya lokal
sangat penting, terutama dalam hal nilai-nilai moral
yang baik untuk diterapkan ketika diterapkan
kembali. Namun sangat disayangkan banyak orang,
terutama orang tua dengan anak usia 7-9 tahun,
tidak mengetahui atau peduli dengan warisan
budaya lokalnya.

Tujuan ilustrasi ini adalah untuk memberikan
informasi kepada anak-anak usia 7-9 tahun tentang
cerita rakyat keong mas untuk meningkatkan
kecintaan mereka terhadap budaya lokal. Konsep
dari buku ilustrasi ini adalah untuk memberikan
kebebasan berimajinasi kepada anak-anak dan
untuk memudahkan anak-anak dalam memahami
unsur-unsur visual yang disajikan dengan memilih
kata kunci yang dipilih yaitu warna-warna lokal.
Kata kunci diperoleh dengan menggabungkan
SWOT, STP, dan USP menjadi satu.

Xbanner, feed Instagram, tas jinjing, pin dan
stiker digunakan sebagai media pendukung. Feed
Instagram digunakan untuk berbagi informasi
tentang cerita rakyat keong mas.

SARAN

Kami berharap kedepannya akan lebih banyak
lagi buku-buku bergambar tentang budaya lokal
khususnya untuk anak usia 7-9 tahun pada tahap
awal sekolah dasar. Sebab, dari pantauan, sebagian
anak-anak bahkan remaja tidak tahu apa-apa
tentang cerita rakyat tentang keong emas.
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